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Abstract. The growth of tourism villages has become a key strategy for addressing challenges faced by the tourism
industry during the pandemic. It's playing a big role in boosting Indonesia’s creative economy. This research
focuses on identifying what drives tourists to visit these villages and which factors are most important in their
decision-making. By reviewing various studies, key factors emerged: tourism product attribute (attraction,
amenities, accessibility), tourist services, location, how easy it is to get there, and the impact of electronic word-
of-mouth (e-WoM). Results showed that the main factors influencing tourists' choices were the attractions
themselves and e-WoM. These insights can help village managers fine-tune their marketing efforts. Additionally,
understanding that tourists often look for an escape from their daily routines or seek relaxation can help in
designing more attractive travel packages. This research adds to existing academic discussions by offering a
detailed look at what influences tourist choices in rural tourism, especially in Indonesia. Future studies should
look at broader databases and include international perspectives to enrich the knowledge around global practices
for tourism villages.
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Abstrak. Pengembangan desa wisata telah menjadi strategi penting untuk mengatasi tantangan di sektor
pariwisata selama pandemi dan berkontribusi secara signifikan pada ekonomi kreatif Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pendorong dan penentu yang mempengaruhi keputusan wisatawan untuk
mengunjungi desa wisata. Melalui pendekatan systematic literature review, penelitian ini merangkum temuan dari
berbagai artikel ilmiah. Faktor utama yang ditemukan meliputi tourism product attribute (attraction, amenities,
accessibility), layanan wisata, lokasi, dan pengaruh dari elektronik word-of-mouth (e-WoM). Hasilnya
menunjukkan bahwa daya tarik wisata (attraction, amenities, accessibility), layanan wisata, lokasi, dan e-WoM.
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan wisatawan, memberikan wawasan bagi pengelola desa untuk
meningkatkan strategi pemasaran mereka. Selain itu, pemahaman tentang motivasi wisatawan untuk melepaskan
rutinitas dan mencari relaksasi sangat penting dalam merancang paket wisata. Penelitian ini berkontribusi pada
literatur akademik dengan menawarkan analisis komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan wisatawan dalam konteks pariwisata pedesaan, terutama di Indonesia. Penelitian di masa depan
sebaiknya mengeksplorasi basis data tambahan dan mempertimbangkan perspektif internasional untuk
memperkaya pemahaman tentang praktik desa wisata secara global.

Kata kunci: atribut produk wisata, layanan wisata, e-WoM, keputusan berkunjung, desa wisata

1. LATAR BELAKANG

Pembangunan desa wisata telah menjadi salah satu strategi utama Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) dalam menghadapi tantangan yang
ditimbulkan oleh pandemi. Desa wisata ini dianggap sebagai pilar penting dalam pembangunan
sektor pariwisata dan pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia (Risda et al., 2023), dengan
daya tariknya yang menawarkan pengalaman autentik dan mendalam yang berbeda dari

pariwisata massal (Sgroi et al., 2014). Desa wisata, sebagai bagian dari pariwisata
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berkelanjutan, menjadi tujuan yang semakin diminati oleh wisatawan yang mencari interaksi
langsung dengan budaya lokal, keindahan alam, dan ketenangan lingkungan (Amrullah et al.,
2023). Namun, untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan desa wisata, penting untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih desa sebagai
tujuan wisata (Ortaleza & Mangali, 2021). Pengetahuan ini akan membantu pengelola desa
wisata merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, serta memperkuat daya saing desa

wisata di pasar pariwisata yang kompetitif.

Studi mengenai perilaku wisatawan menunjukkan bahwa keputusan berkunjung
dipengaruhi oleh berbagai faktor penentu dan pendorong, baik yang bersifat fisik, seperti
aksesibilitas dan fasilitas, maupun faktor psikologis, seperti motivasi personal dan citra
destinasi (Sirgy, 2018). Dalam konteks desa wisata, faktor-faktor seperti interaksi dengan
komunitas lokal, keaslian budaya, serta harga dan ketersediaan akomodasi menjadi
pertimbangan utama bagi wisatawan (Hajar et al., 2021). Namun demikian, masih belum
banyak penelitian yang faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap keputusan wisatawan
dalam berkunjung ke suatu destinasi, khususnya di desa wisata (Martaleni et al., 2021),
sehingga diperlukan tinjauan literatur untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan di desa wisata.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan “apa saja faktor pendorong dan
penentu yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan ke desa wisata?” Melalui
pendekatan systematic literature review, artikel ini akan mengidentifikasi dan menganalisis
berbagai studi sebelumnya untuk menyusun pemahaman yang lebih holistik mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan berkunjung wisatawan. Hasil dari tinjauan ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi pengelola dan pemangku kepentingan desa
wisata dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk menarik minat wisatawan, serta
berkontribusi pada literatur akademik dengan memperkaya pemahaman mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan.

2. KAJIAN TEORITIS

Keputusan berkunjung wisatawan berkaitan erat dengan konsep keputusan pembelian
konsumen, di mana proses pengambilan keputusan tersebut disesuaikan dengan konteks
pariwisata. (Lutfie & Marcelino, 2020) mengemukakan bahwa teori keputusan wisatawan

sejalan dengan teori keputusan pembelian konsumen. Keputusan untuk melakukan perjalanan
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wisata dianggap sebagai bentuk keputusan pembelian, yang melibatkan lima pertimbangan
utama, yaitu: produk yang tidak berwujud, nilai pembelian yang signifikan, pembelian yang
tidak bersifat spontan, kebutuhan untuk mengunjungi destinasi wisata secara langsung, dan
perjalanan yang panjang sebagai bagian dari produk wisata yang dibeli (Hapsari et al., 2014).

Dalam proses keputusan berkunjung, wisatawan mempertimbangkan tujuan utama
mereka saat mengunjungi tempat wisata dan manfaat yang akan mereka peroleh, baik berupa
pengetahuan, wawasan, maupun pengalaman. Banyak destinasi wisata juga menawarkan
produk Kkerajinan tangan sebagai oleh-oleh yang dapat menarik minat pengunjung, terutama
mereka yang belum terbiasa mengunjungi destinasi tersebut (Ariani & Wandebori, 2016).
Dengan demikian, keputusan berkunjung dipengaruhi oleh berbagai motivasi, preferensi, dan

aktivitas, yang bervariasi tergantung jenis wisatawan.

Perilaku wisatawan pada dasarnya memiliki landasan yang sama, yaitu motivasi,
preferensi, aktivitas, dan bentuk perjalanan. Variasi ini dapat dilihat melalui pendekatan
psikografi, sosial ekonomi, geografi, dan pola perjalanan (Ismayanti, 2020). Dalam konteks
pariwisata, keputusan berkunjung dianggap serupa dengan keputusan pembelian, sehingga
teori pembelian juga relevan dalam studi pariwisata. Keputusan pembelian melibatkan lima
tahap, yaitu: pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan

pembelian, dan evaluasi pasca pembelian (Kotler et al., 2022).

Pada tahap pengenalan kebutuhan, wisatawan menyadari adanya keinginan untuk
mengunjungi destinasi wisata tertentu. Pencarian informasi kemudian dilakukan untuk
mengevaluasi berbagai alternatif destinasi, sebelum akhirnya wisatawan membuat keputusan
untuk berkunjung. Setelah kunjungan, wisatawan akan mengevaluasi pengalaman mereka,

yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan dan niat berkunjung kembali di masa mendatang.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan systematic literature review karena merupakan metode yang
dapat diandalkan, dapat direproduksi, dan ilmiah untuk membangun basis pengetahuan (Lim
et al., 2022; Tranfield et al., 2003). Metodologi terdiri dari empat langkah: kerangka waktu,

pemilihan basis data, pemilihan artikel, dan klasifikasi artikel (Fauzi, 2023).
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Kerangka waktu

Kajian pustaka dilakukan pada tahun 2021 hingga 2024, memberikan kesempatan
untuk mengevaluasi perkembangan dan dinamika pariwisata yang lebih baru, memastikan

bahwa penelitian ini relevan dengan konteks sosial dan ekonomi saat ini.
Pemilihan basis data

Publikasi yang relevan diidentifikasi melalui database Scopus. Database ini dianggap
sebagai sumber terbesar, paling mudah diakses, dan paling dapat diandalkan, dengan lebih
dari 256 bidang dan mencakup hampir 22.000 judul (Sdrolia & Zarotiadis, 2019).

Pemilihan artikel

Pencarian artikel dilakukan menggunakan kata kunci yang diakhiri dengan tanda
bintang (*). Tanda bintang digunakan untuk mencakup variasi kata yang berbeda. Kata
kunci dipilih dengan istilah-istilah yang relevan dalam literatur. Kata kunci utama
diidentifikasi berdasarkan purchase decision, rural tourism menggunakan perintah
pencarian kata kunci, seperti yang ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pencarian kata kunci

Article information Total
Purchas* OR buy* OR visit* OR book* OR travel* OR destination* AND | 100

decision* AND rural* OR village* AND tour*
Purchas* OR buy* OR visit* OR book* OR travel* OR destination* AND | 234
behaviour* OR behavior* AND rural* OR village* AND tour*
Purchas* OR buy* OR visit* OR book* OR travel* OR destination* AND | 37
loyal* AND rural* OR village* AND tour*
Purchas* OR buy* OR visit* OR book* OR travel* OR destination* AND | 92
intent* AND rural* OR village* AND tour*
Purchas* OR buy* OR visit* OR book* OR travel* OR destination* AND | 2
motivator* AND rural* OR village* AND tour*
Purchas* OR buy* OR visit* OR book* OR travel* OR destination* AND | 22
determinant* AND rural* OR village* AND tour*
Total Articles 487

Artikel klasifikasi

Setelah artikel dikumpulkan, artikel tersebut diimpor ke aplikasi Covidence untuk
menjalani penyaringan mengikuti protokol PRISMA (Gambar 1). PRISMA adalah singkatan
dari Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses, yang merupakan
pedoman pelaporan untuk tinjauan pustaka yang melibatkan proses identifikasi, pemilihan,

penilaian, dan ringkasan penelitian (Yusoff et al., 2023). Dengan demikian, artikel tersebut

183 Jurnal IIlmiah Dan Karya Mahasiswa - VOLUME. 2 NO. 5 Oktober 2024



e-ISSN :2985-7732, p-ISSN :2985-6329, Hal 180-191

akan mencakup penghapusan artikel duplikat dan penerapan penyaringan berdasarkan kriteria

kelayakan. Kriteria kelayakan yang digunakan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

o Artikel harus berasal dari jurnal peer-review
karena itu, buku, laporan, tesis dan disertasi
e Wisatawan di desa wisata

e Topik focus pada keputusan berkunjung

Studies from databases/registers (n = 487)
Scopus (n = 487)

dan dapat diakses untuk teks lengkap; oleh

tidak disertakan.
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References removed (n = 117)
Duplicates identified manually (n = 0)
Duplicates identified by Covidence (n =117)
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Keterangan: Proses menggunakan Covidence

N covidence

Gambar 1. PRISMA

Setelah memperoleh set data akhir, temuan

deskriptif disajikan. Selanjutnya, analisis

terhadap konten artikel dilakukan dengan mensintesis komponen terkait dari artikel yang paling

relevan dan berpengaruh untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Artikel

Analisis tinjauan pustaka mengumpulkan 3 artikel akhir. Hasil awal menggambarkan
distribusi artikel berdasarkan peringkat publikasi (Scimago), metode penelitian, lokasi, dan
tahun publikasi, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi artikel

Publish year
Rating (Scimago) 2021 2023 | Total
Q3 1 1
Q4 1 1 2
Total 2 1 3
Research method
Quantitative 2 1 3
Total 2 1 3
Location
Samarinda, Indonesia 1 1
Batu, Indonesia 1 1
Malang, Indonesia 1 1
Total 2 1 3

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari total tiga artikel, dua di antaranya dipublikasikan
pada tahun 2021 dan satu pada tahun 2023. Dari segi peringkat Scimago, satu artikel berada di
peringkat Q3, sementara dua lainnya masuk dalam peringkat Q4. Semua artikel menggunakan
metode penelitian kuantitatif, dengan dua artikel pada tahun 2021 berlokasi di Samarinda dan
Malang, masing-masing satu, dan satu artikel pada tahun 2023 berlokasi di Batu.

Tabel 3. Sumber jurnal

Journal Rating | Total
Innovative Marketing Q3 1
Journal of Environmental Management and Tourism Q4 1
International Journal of Membrane Science and Technology | Q4 1
Total 3

Tabel 3 menampilkan jurnal-jurnal terpilih yang menerbitkan topik-topik yang terkait

dengan keputusan berkunjung di desa wisata.
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RQ: Apa saja faktor penentu dan pendorong yang mempengaruhi keputusan berkunjung

wisatawan?

Tabel 4. Ringkasan faktor penentu dan pendorong keputusan berkunjung wisatawan di

desa wisata
No Authors Tittle Variable Variable Variable Total Population
Independent Moderator Dependent Respondent
1 Singgih et | Tourism Village | (1) Tourist Motivatio | Tourist Visit 400 Tourist visit to
al., 2023 Competitiveness Study; the Attractions n Decision tourism village in
Influence  of  Tourist | (2) Tourist Malang district
Attraction and Services Services
Mediated by Role
Motivation on Tourist Visit
Decisions at  Tourism
Villages in Malang
Regency
2 Martelani et | Role of tourist motivation | (1) Accessibility | Motivatio | Visiting 100 Domestic tourists
al., 2021 as mediating variable on | (2) Amenities n Decision who came from
visitor decisions at | (3) Attraction outside the tourist
Indonesian tourism village village of Bumiaji
3 ZA et al, | Leading attraction to “visit | (1) Tourism Visiting 75 Visitors in the
2021 of  east  kalimantan”. Product Decision Pampang Cultural
Prospects of pampang Attribute Village
cultural village, Samarinda | (2) Location
(3) e-WoM

Berbagai faktor diidentifikasi dalam 3 artikel terpilih, yang diusulkan oleh beberapa
peneliti sebagai faktor penentu dan pendorong keputusan berkunjung wisatawan di desa wisata,

sebagaimana dirangkum dalam Tabel 4.
Faktor penentu

Faktor penentu adalah elemen-elemen yang langsung memengaruhi keputusan
wisatawan dalam memilih desa wisata sebagai destinasi. Beberapa faktor penentu yang
diidentifikasi

accessibility, location dan e-wom (Martaleni et al., 2021; Singgih et al., 2023; ZA et al., 2021).

dalam studi ini adalah tourist attractions, tourist services, amenities,
Pada artikel (Singgih et al., 2023) Tourist attraction merujuk pada elemen-elemen yang
menarik wisatawan untuk mengunjungi desa wisata, yang meliputi berbagai aspek alam,
budaya, sejarah, dan arsitektur. Tourist attractions berpengaruh signifikan terhadap keputusan
kunjungan wisatawan (tourist visit decisions). Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai path
coefficient untuk pengaruh Tourist attraction terhadap tourist visit decisions adalah 0.188
dengan tingkat signifikansi p-value < 0.01, yang berarti bahwa pengaruhnya signifikan. Tourist
services di desa wisata Malang mencakup kualitas dan kuantitas akomodasi, serta layanan
ramah lingkungan yang ditawarkan kepada wisatawan. Kualitas layanan di desa wisata

ditunjukkan melalui keramahan, keandalan, dan responsivitas staf pariwisata dalam melayani
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pengunjung, yang dinilai sangat baik oleh wisatawan. Selain itu, ketersediaan akomodasi yang
memadai dengan berbagai pilihan dan kemudahan dalam pemesanan juga menjadi faktor yang
mendukung pengalaman wisatawan. Akomodasi yang ramah lingkungan menjadi salah satu
aspek penting dalam meningkatkan kualitas layanan wisata di desa tersebut. Tourism services
berpengaruh signifikan terhadap keputusan kunjungan wisatawan (tourist visit decisions).
Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai path coefficient untuk pengaruh Tourism Services
terhadap tourist visit decisions adalah 0.225 dengan tingkat signifikansi p-value < 0.001, yang

menunjukkan bahwa pengaruhnya sangat signifikan.

Pada artikel (Martaleni et al., 2021), Aksesibilitas merujuk pada kemudahan akses yang
meliputi kualitas jalan, waktu perjalanan, dan ketersediaan transportasi publik yang
mempengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung ke desa wisata Bumiaji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
berkunjung dengan nilai p = 0,017 artinya peningkatan aksesibilitas, seperti perbaikan
infrastruktur jalan atau penyediaan transportasi, secara langsung memengaruhi keputusan
wisatawan untuk mengunjungi destinasi tersebut. Amenitas mencakup berbagai fasilitas yang
tersedia di desa wisata Bumiaji, seperti tempat makan dan minum, penginapan, tempat duduk,
toko oleh-oleh, toilet, dan area parkir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa amenitas memiliki
pengaruh signifikan terhadap motivasi wisatawan dengan nilai p = 0,029, serta berpengaruh
langsung terhadap keputusan berkunjung wisatawan dengan nilai p = 0,007. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik fasilitas yang tersedia di destinasi wisata, semakin tinggi
motivasi wisatawan untuk berkunjung, dan pada akhirnya meningkatkan keputusan wisatawan
untuk memilih lokasi tersebut sebagai tujuan wisata. Fasilitas yang memadai memberikan
kenyamanan dan kepuasan bagi wisatawan, yang berperan penting dalam menarik minat
mereka untuk datang. Atraksi meliputi keunikan, keindahan, dan keaslian yang ditawarkan oleh
desa wisata Bumiaji, yang menjadi faktor utama dalam keputusan berkunjung wisatawan.
Penelitian menunjukkan bahwa atraksi memiliki pengaruh signifikan baik terhadap motivasi
wisatawan dengan nilai p < 0,001, maupun terhadap keputusan berkunjung dengan nilai p <
0,001. Artinya, semakin menarik atraksi yang ditawarkan, seperti pemandangan alam atau
warisan budaya yang autentik, semakin besar dorongan wisatawan untuk mengunjungi
destinasi tersebut. Atraksi yang memikat tidak hanya menarik minat awal wisatawan, tetapi
juga mampu meningkatkan motivasi mereka untuk mengeksplorasi destinasi lebih lanjut,

sehingga berperan penting dalam keputusan akhir wisatawan untuk berkunjung.
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Penelitian (ZA et al., 2021), tourism product attribute merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata.
Dalam konteks Desa Budaya Pampang, atribut produk wisata mencakup daya tarik utama
seperti keunikan budaya, fasilitas yang mendukung kenyamanan wisatawan, serta aksesibilitas
yang mudah dijangkau. Atribut ini berperan sebagai elemen yang menarik minat wisatawan
untuk datang dan menikmati berbagai atraksi budaya yang disediakan, mulai dari pertunjukan
tari tradisional hingga kerajinan tangan lokal. Berdasarkan analisis, atribut produk wisata
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan kunjungan wisatawan, dengan
koefisien sebesar 0.258 dan p-value = 0.046, yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
dan inovasi dalam produk wisata dapat secara langsung meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan. Location merupakan faktor penting yang berpengaruh signifikan terhadap
keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Desa Budaya Pampang. Faktor lokasi termasuk
kemudahan akses, kenyamanan, dan kondisi geografis dari destinasi wisata. Lokasi memiliki
pengaruh signifikan dengan nilai koefisien 0.263 dan p-value = 0.035 menunjukkan bahwa
semakin baik lokasi, semakin besar pengaruhnya dalam menarik wisatawan. E-WoM
(electronic Word of Mouth) dijelaskan sebagai faktor yang signifikan dalam mempengaruhi
keputusan wisatawan untuk berkunjung ke Desa Budaya Pampang. E-WoM mencakup ulasan
positif atau negatif yang dibuat oleh konsumen mengenai suatu produk melalui media internet,
seperti blog, media sosial, atau situs web. Wisatawan yang telah mengunjungi desa ini
membagikan pengalaman mereka secara daring, yang dapat menarik calon wisatawan lain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-WoM memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap
keputusan kunjungan, dengan koefisien sebesar 0.450 dan p-value = 0.000, yang menunjukkan
bahwa semakin positif ulasan dari wisatawan sebelumnya, semakin tinggi minat wisatawan

lain untuk berkunjung.

Faktor Pendorong

Faktor pendorong berhubungan dengan motivasi internal wisatawan yang mendorong
mereka untuk melakukan perjalanan ke desa wisata. Motivation dalam penelitian (Singgih et
al., 2023) mengacu pada dorongan psikologis yang mempengaruhi keputusan wisatawan untuk
mengunjungi desa wisata. Motivasi wisatawan dibagi menjadi beberapa kategori, seperti
keinginan untuk melepaskan diri dari rutinitas (escape), mencari relaksasi, dan memperkuat
hubungan sosial. Wisatawan termotivasi untuk mengunjungi desa wisata karena mereka ingin
merasakan suasana baru dan menikmati lingkungan yang berbeda dari kehidupan sehari-hari.

Selain itu, dorongan untuk bersosialisasi dan menghabiskan waktu bersama keluarga atau
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teman-teman juga merupakan faktor penting dalam motivasi wisatawan. Dengan demikian,
motivasi memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan wisatawan untuk
berkunjung, di mana mereka terdorong oleh kebutuhan untuk bersantai dan menjalin interaksi
sosial di lingkungan yang berbeda. Role motivation berpengaruh signifikan terhadap keputusan
kunjungan wisatawan (tourist visit decisions). Berdasarkan hasil analisis regresi, nilai path
coefficient untuk pengaruh role motivation terhadap tourist visit decisions adalah 0.129 dengan

tingkat signifikansi p < 0.01, yang berarti pengaruhnya signifikan (Singgih et al., 2023).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor pendorong dan penentu yang mempengaruhi keputusan wisatawan dalam
mengunjungi desa wisata sangat bergantung pada beberapa variabel utama, seperti daya tarik
wisata (attraction, amenities, accessibility), layanan wisata, lokasi, dan e-WoM. Temuan ini
memberikan panduan penting bagi pengelola destinasi wisata dalam merancang strategi
pemasaran yang lebih efektif. Dengan mengoptimalkan daya tarik wisata, meningkatkan
kualitas layanan, dan memanfaatkan lokasi dan ulasan positif melalui e-WoM, destinasi wisata
desa dapat menarik lebih banyak pengunjung. Selain itu, pengelola dapat menggunakan hasil
ini untuk mengidentifikasi area di mana intervensi diperlukan untuk meningkatkan daya tarik

destinasi, yang pada akhirnya dapat mendorong pertumbuhan sektor pariwisata lokal.

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya motivasi wisatawan, seperti dorongan
untuk melepaskan diri dari rutinitas dan mencari relaksasi, sebagai elemen kunci dalam proses
keputusan berkunjung. Memahami motivasi ini akan membantu pengelola dalam menyusun
paket wisata yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan wisatawan, sehingga meningkatkan
tingkat kunjungan. Temuan ini relevan untuk pengembangan destinasi wisata desa, terutama di
Indonesia, dengan memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-faktor ini dapat digunakan
untuk meningkatkan daya tarik dan pengalaman wisatawan. Studi ini juga menyoroti
pentingnya motivasi wisatawan sebagai pendorong utama dalam keputusan berkunjung, yang

dapat digunakan oleh pengelola destinasi dalam strategi pemasaran dan perencanaan destinasi.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan satu basis data, yaitu Scopus, dalam
mengumpulkan artikel. Hal ini bisa mengakibatkan terabaikannya sumber lain yang relevan
dan mungkin mempersempit cakupan penelitian, terutama yang berkaitan dengan desa wisata.
Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada konteks desa wisata di Indonesia, sehingga kurang
memberikan wawasan tentang perkembangan desa wisata di tingkat global. Oleh karena itu,
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disarankan agar penelitian di masa mendatang memperluas basis data yang digunakan,
termasuk sumber internasional lainnya seperti Web of Science, Google Scholar, dan PubMed.
Hal ini akan memastikan bahwa semua literatur yang relevan dapat diidentifikasi dan dianalisis.
Pendekatan yang lebih luas dengan memasukkan studi dari berbagai negara juga bisa
memberikan perspektif yang lebih mendalam mengenai praktik dan inovasi dalam
pengembangan desa wisata di seluruh dunia. Dengan begitu, akan memungkinkan adanya
perbandingan kebijakan, model bisnis, strategi pengelolaan, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan berkunjung di desa wisata antara Indonesia dan negara lain, yang

pada akhirnya dapat memperkaya rekomendasi dalam skala internasional.
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